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Sejarah Televisi
Televisi merupakan media telekomunikasi berfungsi sebagai penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu yang hitam-putih maupun berwarna. Kata "televisi" merupakan gabungan dari kata tele atau jauh dari bahasa Yunani dan visio ("penglihatan") dari bahasa Latin. Televisi diartikan sebagai “alat komunikasi jarak jauh yang menggunakan media visual/penglihatan.”

Penggunaan kata "Televisi" merujuk kepada "kotak televisi", "acara televisi", ataupun "transmisi televisi". Penemuan televisi disejajarkan dengan penemuan roda, karena penemuan ini mampu mengubah peradaban dunia. Di Indonesia 'televisi' secara tidak formal sering disebut dengan TV (dibaca: tivi, teve ataupun tipi.)

Kotak televisi pertama kali dijual secara komersial sejak tahun 1920-an, dan sejak saat itu televisi telah menjadi barang biasa di rumah, kantor, maupun institusi. Pada tahun ini, televisi berfungsi  sebagai sumber hiburan dan berita serta menjadi media periklanan. Sejak 1970-an, kemunculan kaset video, cakram laser, DVD dan kini cakram Blu-ray, juga menjadikan kotak televisi sebagai alat untuk untuk melihat materi siaran serta hasil rekaman. Saat ini, siaran televisi telah dapat diakses melalui internet.
Walaupun terdapat bentuk televisi lain seperti televisi sirkuit tertutup, namun jenis televisi yang paling sering digunakan adalah televisi penyiaran, dibuat berdasarkan sistem penyiaran radio. Tahun 1920-an televisi berkembang menggunakan pemancar frekuensi radio berkekuatan tinggi, berfungsi untuk  memancarkan gelombang televisi ke penerima gelombang televisi.

Televisi disiarkan melalui gelombang radio VHF dan UHF dalam jalur frekuensi ditetapkan antara 54-890 megahertz. Kini gelombang TV juga sudah memancarkan jenis suara stereo di banyak negara. Hingga tahun 2000, siaran TV dipancarkan dalam bentuk gelombang analog. Tetapi, belakangan ini perusahaan siaran publik maupun swasta kini beralih ke teknologi penyiaran digital.

Sebuah kotak televisi terdiri dari bermacam-macam sirkuit elektronik di dalamnya, termasuk di antaranya sirkuit penerima dan penangkap gelombang penyiaran. Perangkat tampilan visual yang tidak memiliki perangkat penerima sinyal disebut sebagai monitor, bukannya televisi. Sebuah sistem televisi dapat dipakai dalam berbagai penggunaan teknologi seperti analog (PAL, NTSC, SECAM), digital (DVB, ATSC, ISDB dan lain sebagainya), definisi tinggi (HDTV). Saat ini sistem televisi digunakan untuk pengamatan suatu peristiwa, pengontrolan proses industri, dan pengarahan senjata, terutama untuk tempat-tempat yang biasanya terlalu berbahaya untuk diobservasi secara langsung.

Televisi amatir (ham TV atau ATV) digunakan untuk kegiatan percobaan dan hiburan publik yang dijalankan oleh operator radio amatir. Stasiun TV amatir telah digunakan pada kawasan perkotaan sebelum kemunculan stasiun TV komersial. Televisi telah memainkan peran penting dalam sosialisasi abad 20 dan 21. Pada tahun 2010, iPlayer digunakan dalam aspek media sosial dalam bentuk layanan televisi internet, termasuk di antaranya adalah Facebook dan Twitter.
Perkembangan Televisi di Indonesia

Perkembangan televisi di Indonesia dibagi menjadi bagian yaitu :

1. Era pembarauan tahap satu.

Pada era ini pemerintah melalui Departemen Penerangan mengeluarkan Keputusan Menteri Penerangan Nomor 54/B/KEO/MENPEN/1971 tentang penyelenggaraan Siaran Televisi di Indonesia. Melalui keputusan ini, dimunculkan keinginan untuk mulai menata sistem  penyelenggaraan penyiaran televisi di Indonesia. keinginan itu dilatarbelakangi adanya perkiraan terjadinya perkembangan yang pesat mengenai pertelevisian di Wilayah Republik Indonesia. oleh karena itu, dibutuhkan suatu penanganan yang terintegrasi dalam pembangunan nasional. Diperlukan peraturan yang tegas tentang wewenang dan kebijaksanaan tentang penyelenggaraan siaran televisi di seluruh wilayah Indonesia.

2. Era pembaruan tahap dua

 Era ini ditandai dengan dikeluarkannya kebijaksanaan menteri Penerangan RI melalui Keputusan Menteri Penerangan Nomor 167/B/KEP/MENPEN/1986 tentang Penyelenggaraan Siaran Televisi di Indonesia tanggal 20 Agustus 1986. Dengan dikeluarkannya aturan baru ini maka aturan sebelumnya tidak berlaku lagi.

3. Era pembaruan tahap tiga

Era ini ditandai dengan keluarnya aturan main tentang Siaran Saluran Terbatas, yang dituangkan dalam Keputusan Menteri Penerangan RI Nomor 190A/KEP/MENPEN/1987 tanggal 20 Oktober 1987. Berdasarkan keputusan ini menteri penerangan menampakan adanya perubahan sikap terhadap pengaturan penyelenggaraan sistem penyiaran.

4. Era pembaruan tahap empat

Era ini dimulai dengan lahirnya Keputusan Menteri Penerangan Nomor 111/KEP/MENPEN/1990 tentang penyiaran Televisi Di Indonesia tanggal 24 Juli 1990. Aturan ini semakin membuka peluang kemungkinan bagi pihak swasta untuk melaksanakan penyiaran televisi di Indonesia. (Baksin, 2006 : 18-24).

Televisi Lokal Di Indonesia
Asosiasi Televisi Lokal Indonesia atau ATVLI didirikan sebagai wadah berkumpulnya stasiun-stasiun televisi lokal di Indonesia. ATVLI didirikan untuk memperjuangkan kepentingan para anggotanya dan kepentingan masyarakat lokal. ATVLI  berguna untuk mendapatkan informasi, serta kepentingan seluruh elemen bangsa sebagai bagian yang utuh dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Prinsip desentralisasi juga berlaku bagi media penyiaran televisi. Spirit otonomi daerah yang bermartabat membutuhkan media penyiaran televisi lokal. Media penyiaran televisi lokal adalah cermin bagi penyelenggaraan pemerintahan di daerah. Media Penyiaran televisi lokal adalah pentas hidup dan permanen bagi tumbuh dan berkembangnya budaya lokal sebagai aset nasional.

Berdasarkan amanah Forum Televisi Lokal Indonesia yang dideklarasikan di Universitas Airlangga (Unair) Surabaya pada tanggal 18 Juni 2002 dan hasil Kongres Bali tentang Pendeklarasian Asosiasi Televisi Lokal Indonesia pada tanggal 26 Juli 2002 antara lain menegaskan bahwa …" atas dasar semangat, keinginan bersama yang luhur, keyakinan yang kuat untuk mewujudkan spirit otonomi daerah yang bermartabat di Indonesia bersama media televisi lokal, serta kerinduan untuk memenuhi hak asasi manusia setiap orang Indonesia yang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi dengan menggunakan segala saluran yang tersedia sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 28 F UUD 1945 ".

Berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran juga menjadi payung hukum bagi keberadaan televisi lokal di Indonesia sebagai paradigma baru dan menunjang proses demokratisasi penyiaran.  Hal ini dapat dilihat dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, pasal 14 ayat 1 dan Pasal 13 ayat (2) huruf a adalah lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi untuk memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. 
Manajemen Media Televisi Lokal
Manajemen Televisi Lokal

Pada media televisi, manajer umum (general manager) bertanggung jawab kepada pemilik dan pemegang saham dalam melaksanakan koordinasi sumber daya yang ada (manusia dan barang) sehingga tujuan media bersangkutan dapat tercapai. Manajer umum pada dasarnya bertanggung jawab dalam setiap aspek operasional suatu stasiun televisi. 
Dalam hal melaksanakan tanggung jawab manajemennya, manajer umum melaksanakan empat fungsi dasar yaitu :

1) Perencanaan.

Perencanaan mencangkup kegiatan penentuan tujuan (objectives) media serta mempersiapkan rencana dan strategi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan harus diputuskan apa yang harus dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana melakukannya dan siapa yang melakukannya. Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi waktu yang akan datang dalam masa perencanaan dan kegiatan diputuskan akan dilaksanakan serta periode sekarang pada saat rencana dibuat.

Dalam perencanaan ditetapkan suatu tujuan, pengelola media harus mengacu pada pernyataan misi (mission statements) organisasi atau perusahaan. Banyak perusahaan televisi dalam hal ini televisi lokal telah memiliki misi atau tujuan yang dinyatakan secara tertulis baik yang bersifat jangka menengah maupun jangka panjang. Pernyataan misi berisi satu atau beberapa kalimat singkat dan jelas. Suatu pernyataan misi perusahaan biasanya memiliki karakteristik untuk menunjukkan kepedulian perusahaan atau organisasi kepada masyarakat. Dengan kata lain, melalui pernyataan misi, perusahaan ingin menunjukkan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat.

Tanggung jawab sosial dalam manajemen perusahaan televisi diterapkan dengan sejumlah tujuan melalui proses perencanaan. Tanpa rumusan tujuan yang jelas, organisasi/perusahaan akan menggunakan sumber daya secara tidak efektif. Pada umumnya, tujuan dalam perencanaan ini dapat dibagi kedalam tiga hal yang terdiri atas :

1. Tujuan ekonomi; mencangkup hal-hal yang terkait dengan posisi keuangan media iti sendiri bersangkutan dengan perhatian utamanya tertuju pada target pendapatan, target pengeluaran, target keuntungan, target rating yang ingin dicapai,  
2. Tujuan pelayanan; mencangkup kegiatan penetuan program yang dapat menarik audience (penonton), penentuan program yang dapat memenuhi minat dan kebutuhan audien sekaligus kegiatan penentuan peran media itu sendiri ditengah masyarakat;
3. Tujuan personal; merupakan tujuan individu yang bekerja pada media itu sendiri. Pada umumnya, individu bekerja untuk satu tujuan yaitu mendapatkan penghasilan namun tidak setiap individu menjadikan penghasilan sabagai satu-satunya tujuan karena mereka menginginkan tujuan lain misalnya : mendapatkan pengalaman, keahlian, kepuasan kerja dan sebagainya.

Maksud penetapan tujuan pada televisi lokal adalah agar terdapat koordinasi dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh departemen dan individu dengan tujuan utama media itu sendiri. Pada saat tujuan media itu ditetapkan, maka tujuan dari berbagai departemen dan tujuan personal yang bekerja pada departemen bersangkutan dapat direncanakan dan dikembangkan. Tujuan individu harus memberikan kontribusinya pada pencapaian tujuan departemen yang pada gilirannya tujuan departemen harus sesuai pula dengan tujuan departemen lainnya dan juga tujuan umum media itu sendiri.

Sebagai tambahan, seluruh tujuan harus dapat dicapai, terukur, memiliki tenggat waktu (deadline) serta dapat diawasi. Sekali tujuan ditetapkan maka rencana atau strategi dapat disusun untuk mencapainya. Dalam memenuhi tujuannya rencana dapat dibagi menjadi dua yakni rencana strategi dan rencana operasional. 

Rencana strategi (strategic plans) dirancang untuk memenuhi tujuan-tujuan organisasi yang lebih luas yaitu mengimplementasikan misi yang memberikan alasan khas keberadaan organisasi. Berpikir strategis merupakan tindakan memperkirakan atau mebangun tujuan masa depan yang diinginkan, menentukan kekuatan-kekuatan yang akan membantu atau yang akan menghalangi tercapainya tujuan serta merumuskan rencana untuk mencapai keadaaan yang diinginkan

Menurut Morissan (2011 : 144) Perencanaan strategis (startegic planning) adalah proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan dan program strategis yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut dengan penetapan metode yang diperlukan untuk menjamin bahwa strategi dan kebijaksanaan telah diimplementasikan. Dalam hal ini, perencanaan strategis penyiaran meliputi kegiatan :

· Membuat keputusan mengenai sasaran dan tujuan program penyiaran;
· Melakukan identifikasi dan sasaran (target) audiens;
· Menetapkan kebijakan/aturan untuk menentukan strategi yang akan dipilih;
· Memutuskan strategi yang akan digunakan.
Dalam hal ini harus terdapat hubungan yang erat atas seluruh tujuan program penyiaran yang sudah ditetapkan, audiens yang ingin dituju dan juga strategi yang dipilih. Hal terpenting adalah strategi yang dipilih untuk mencapai hasil tertentu sebagaimana dinyatakan dalam tujuan atau sasaran yang sudah ditetapkan.

Rencana operasional merupakan  penguraian lebih rinci bagaimana rencana strategis akan dicapai. Rencana operasioanal terdiri dari  rencana sekali pakai (single use plans) dan rencana tetap (standing plans). Rencana sekali pakai dikembangkan untuk mencapai tujuan tertentu dan tidak digunakan kembali  untuk penanganan situasi-situasi yang dapat diperkirakan dan terjadi berulang-ulang.

Perencanaan sangat terkait dengan anggaran yang disediakan untuk mencapai tujuan atau target tertentu yang ditetapkan pada tahap perencanaan. Di mana setiap perusahaan atau departemen stasiun penyiaran mempunyai anggaran untuk menunjang pekerjaannya.
2) Pengorganisasian.

Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama proses penyusunan struktur organisasi adalah departementalisasi dan pembagian kerja. 
Departementalisasi merupakan pengelompokkan kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan-kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat dikerjakan bersama. Hal ini tercermin pada struktur formal suatu organisasi dan tampak atau ditunjukkan oleh suatu bagan organisasi. 

Pembagian kerja adalah pemerincian tugas pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi bertanggung jawab untuk melaksanakan sekumpulan kegiatan yang terbatas. Kedua aspek ini merupakan dasar proses pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif.

Struktur organisasi stasiun penyiaran pada umumnya tidak memiliki standar yang baku. Bentuk organisasi stasiun penyiaran berbeda-beda satu dengan lainnya, bahkan pada wilayah yang sama stasiun penyiarannya tidak memiliki struktur orgaanisasi yang persis sama. Perbedaan ini biasanya disebabkan oleh perbedaan skala usaha atau besar kecilnya stasiun penyiaran.

Menjalankan suatu stasiun penyiaran merupakan pekerjaan penuh tuntutan dan membutuhkan kemampuan, keahlian dan energi yang tinggi karenanya manajemen stasiun penyiaran membutuhkan orang-orang terbaik. Suatu stasiun penyiaran hanya akan bisa bagus kalau orang yang menjalankannya bagus juga. Suatu stasiun penyiaran akan sukses apabila dapat menggabungkan orang-orang dengan bakat kreatif dan memiliki kemampuan teknis dan manajerial.

Pada struktur organisasi, pada stasiun televisi lokal dibutuhkan pimpinan tertinggi (general manager) atau manajer umum sedangkan pada stasiun televisi nasional disebut direktur utama. Pimpinan tertinggi media penyiaran sekaligus juga menjadi ketua dewan direksi yang anggotanya terdiri dari beberapa direktur. Dewan direksi merupakan pimpinan stasiun penyiaran. Dewan direksi bertanggung jawab terhadap pengelolaan manajemen dan bisnis stasiun penyiaran secara keseluruhan. Manajer umum pada televisi lokal bertanggung jawab untuk seluruh bagian stasiun penyiaran, namun ia mempunyai dua tanggung jawab utama yaitu :
· Menetapkan sasaran (target), dan
· Mengendalikan pengeluaran.

Menurut Wilis dan Aldridge (1991) stasiun penyiaran pada umumnya memiliki empat fungsi dasar (areas of operations) dalam struktur organisasinya yaitu :

· Teknik, bertanggung jawab untuk menjaga kelancaran siaran. Suatu siaran tidak dapat mengudara tanpa adanya peralatan siaran yang memadai. Seluruh peralatan harus dijaga dan dipelihara sebaik-baiknya karena teknologi cenderung berubah dengan cepat
· Program, memiliki tugas utama menyediakan berbagai acara yang akan disuguhkan kepada audien (penonton). Acara itu dapat diproduksi sendiri, diproduksi pihak lain atau membeli program yang ditawarkan pihak lain.
· Pemasaran, bertugas untuk menjual program kepada pemasang iklan.staf bagian penjualan akan selalu berkoordinasi dengan bagian program. Kerjasama kedua bagian ini akan menghasilkan berbagai kesepakatan untuk mengatur waktu siaran yang biasanya sangat rinci yang dihitung berdasarkan detik
· Administrasi pada stasiun penyiaran bertugas menyediakan berbagai kebutuhan yang terkait dengan fungsi administrasi sebagaimana organisasi lain pada umumnya. Tanggung jawab bagian administrasi  adalah mengelola sumber daya manusia, accounting atau pembukuan, pembayaran gaji, dan pengelolaan anggaran.
Media penyiaran juga menjalankan berbagai fungsi lainnya yang dilaksanakan oleh suatu departemen, subdepartemen atau unit terpisah dari departemen yang sudah disebutkan di atas, menjadi bagian dari departemen tersebut. Fungsi berikut ini merupakan fungsi-fungsi yang biasa dimiliki suatu media penyiaran yaitu :

· Promosi, fungsi ini mencangkup kegiatan promosi program dan promosi penjualan. Promosi program mencangkup kegiatan untuk menarik serta mempertahankan audiens sedangkan promosi penjualan ditujukkan untuk menarik pemasang iklan.
· Traffic, bertanggung jawab mengawasi seluruh isi siaran iklan dan memastikan bahwa iklan tersebut telah sesuai dengan kontrak komersial yang telah dibuat antara stasiun dangan pemasang iklan.
· Continuity, bertanggung jawab dalam penulisan iklan dan pada kebanyakan stasiun televisi lokal bagian ini menjadi unit atau subdepartemen yang menjadi bagian departemen pemasaran.  
Menurut Peter Pringle dan rekan, struktur organisasi media penyiaran sangat dipengaruhi sejumlah faktor antara lain : jumlah karyawan, jangkauan siaran (ukuran besar) serta preferensi atau cara manajer umum menyusun organisasi medianya. 
3) Pengarahan.
Fungsi mengarahkan (directing) tertuju pada upaya untuk merangsang antusiasme karyawan untuk melaksanakan tanggungjawab mereka secara efektif. Peter Pringle (1991) mengemukakan : fungsi mempengaruhi atau mengarahkan terpusat pada stimulasi karyawan untuk melaksanakan tanggung jawab mereka dengan antusiasme secara efektif. Kegiatan mengarahkan dan mempengaruhi ini mencangkup empat kegiatan penting yaitu: pemberian motivasi, komunikasi, kepemimpinan dan pelatihan. Fungsi pengarahan diawali dengan motivasi karena para manajer tidak dapat mengarahkan kecuali bawahan dimotivasi untuk bersedia mengikutinya.
4) Pengawasan.


Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi atau perusahaan sudah tercapai atau belum. Hal ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan yang sesuai dengan apa yang direncanakan. Pengertian ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat erat antara perencanaan dan pengawasan. Pengawasan membantu penilaian apakah perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, dan pengarahan telah dilaksanakan secara efektif.

Pengawasan harus dilakukan berdasarkan hasil kerja kinerja yang dapat diukur agar fungsi pengawasan dapat berjalan secara efektif. Misalnya, jumlah dan komposisi audien yang menonton program stasiun penyiaran bersangkutan dapat diukur dan diketahui melalui laporan riset rating. Hal ini dapat diketahui denga dua konsepsi prestasi kerja manajemen stasiun penyiaran yakni :
· Efisiensi, merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. Seorang manajer yang efisien adalah seseorang yang mencapai keluaran yang lebih tinggi (hasil, produktivitas,prestasi kerja) dibanding masukan-masukan (tenaga kerja,bahan,uang, peralatan dan waktu) yang digunakan.
· Efektivitas, merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, seorang manajer efektif apabila memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau metode cara yang tepat untuk mencapai tujuan.

Menurut ahli manajemen Peter Drucker, efektivitas adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing the right things), sedangkan efisiensi adalah melakukan pekerjaan dengan benar (doing things right). Bagi para manajer, pertanyaan yang paling penting adalah bukan bagaimana melakukan pekerjaan dengan benar tetapi bagaimana menemukan pekerjaan yang benar untuk dilakukan dan memusatkan sumber daya dan usaha pada pekerjaan tersebut.
Televisi lokal memiliki target audiens, di mana target audiens adalah memilih satu atau beberapa segmen audiens yang akan menjadi fokus kegiatan-kegiatan pemasaran program dan promosi. Targeting disebut juga dengan selecting karena audiens harus diseleksi. Perusahaan harus memiliki keberanian untuk memfokuskan kegiatannya pada beberapa bagian saja (segmen) audiens dan meninggalkan bagian lainnya.
Pemilihan suatu segmen audiens hendaknya dilakukan berdasarkan riset yang memadai dengan pertimbangan-pertimbangan yang efektif. Ada beberapa kriteria segmen audiens yang harus dipenuhi, yaitu :

· Apakah segmen itu cukup besar?
· Apakah ada daya belinya?

· Apakah dapat dibedakan dengan segmen lainnya?

· Apakah sudah ada pesaing lain yang menguasai segmen itu?

· Apakah segmen itu dapat dijangkau?

Menurut Clancy dan Shulman, (dalam Morissan, 2011: 194) ada empat kriteria yang harus dipenuhi pengelola media televisi lokal untuk mendapatkan audiens sasaran yang optimal. Keempat kriteria itu antara lain : responsif, potensi penjualan, pertumbuhan memadai dan jangkauan iklan.
Jenis Program Televisi

Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya beragam. Pada dasarnya apa saja bisa dijadikan program untuk ditayangkan di televisi selama program itu menarik, disukai penonton, tidak bertentangan dengan kesusilaan, hukum dan peraturan yang berlaku. Pengelola stasiun penyiaran televisi lokal dituntut untuk memiliki kreativitas seluas mungkin untuk menghasilkan berbagai program yang menarik.

Berbagai jenis program itu dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar berdasarkan jenisnya yaitu :

· Program informasi (berita), dibagi menjadi dua jenis :

· Berita keras (hard news), segala informasi penting atau menarik yang harus segera disiarkan.
· Berita lunak (soft news), yang merupakan kombinasi dari fakta, gosip dan opini.


· Program hiburan, terbagi atas tiga kelompok :

· Musik,
· Drama permainan (game show), drama seperti : film, sinetron, cartoon sedangkan permainan seperti kuis, ketangkasan dan keality show.
· Pertunjukkan (sulap,lawak,tarian,dan lain-lain)
Analisis dan Strategi Program

Perencanaan program pada dasarnya bertujuan memproduksi atau membeli program yang akan ditawarkan kepada pasar audiens. Dengan demikian, audiens adalah pasar karenanya setiap media penyiaran apabila ingin berhasil harus terlebih dahulu memiliki suatu rencana pemasaran strategis yang berfungsi sebagai panduan dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki.


Strategi pemasaran ditentukan berdasarkan analisis situasi, yaitu suatu studi terinci mengani kondisi pasar audiens yang dihadapi stasiun penyiaran beserta kondisi program yang tersedia. Berdasarkan analisis situasi ini, media penyiaran mencoba memahami pasar audiens yang mencangkup segmentasi audiens dan tingkat persaingan yang ada. Analisis situasi ini terdiri peluang dan analisis kompetitif.


Menurut Morissan (2011: 280) keberhasilan suatu stasiun televisi dalam melaksanakan programnya akan sangat bergantung pada tiga hal :

1) Kemampuan untuk memproduksi atau membeli program yang memiliki daya tarik bagi audiens,
2) Menayangkannya pada waktu yang dilihat oleh audiens yang menjadi sasaran,
3) Membangun sejumlah program individu ke dalam suatu jadwal yang dapat mendorong audiens untuk menonton televisi dan tetap berada pada salurannya dari suatu program ke program berikutnya.

Bauran Program Televisi


Bauran pemasaran program atau bauran program terdiri atas elemen-elemen sebagai berikut :

· Produk program (product), bahwa program adalah suatu produk yang ditawarkan kepada audiens yang mencangkup nama program dan kemasan program,
· Harga program (price), harga suatu program yang mencakup biaya produksi program dan biaya yang akan dikenakan kepada pemasang iklan (tarif iklan) pada program bersangkutan jika ditayangkan,
· Distribusi program (place), yaitu distribusi program yang merupakan proses pengiriman program dari transmisi hingga diterima audien melalui pesawat Televisi,
· Promosi program (promotion), yaitu proses bagaimana memberi tahu audien mengenai adanya suatu program sehingga mereka tertarik untuk menonton atau mendengarkannya.

Sumber Program Televisi
Stasiun penyiaran komersil harus menyediakan puluhan jam siaran setiap minggu dan ratusan jam siaran setiap bulan. Maka dari itu diperlukan program untuk mengisi berbagai jam siaran yang tersedia (air time). Dari manakah stasiun penyiaran mendapatkan programnya? Apakah sumber-sumber program televisi? Stasiun Televisi memiliki berbagai sumber untuk mendapatkan programnya yang terdiri dari : produksi sendiri, stasiun jaringan, stasiun lokal, rumah produksi, perusahaan film besar, perusahaan sindikasi dan pemsang iklan.


Menurut Head-Sterling (dalam Morissan : 346) menyatakan bahwa stasiun televisi memiliki sejumlah strategi dalam upaya menarik audiens masuk ke stasiun sendiri (inflow) dan mencegah tidak terjadi aliran audiens keluar (outflow), yaitu : 
· Head to head, artinya suatu program yang menarik audien yang sama sebagaimana audien yang dimiliki satu atau beberapa stasiun televisi saingan,
· Program tandingan, artinya strategi untuk merebut audien yang berada ddistasiun saingan untuk pindah kestasiun sendiri dengan cara menjadwalkan suatu program yang memiliki daya tarik berbeda untuk menarik audien yang belum terpenuhi kebutuhannya,
· Bloking program, artinya dimana audien dipertahankan untuk tidak pindah saluran dengan menyajikan acara yang sejenis selama waktu siaran tertentu,
· Pendahuluan kuat, artinya strategi untuk mendapatkan sebanyak mungkin audien dengan menyajikan program yang kuat pada permulaan segmen waktu siaran,
· Strategi buaian, artinya strategi untuk membangun dengan menempatkan acara bersangkutan ditengah-tengah diantara dua program unggulan,
· Penghalangan, artinya merebut perhatian audien dengan cara melakukan perubahan jadwal program secara cepat,
· Strategi lainnya, artinya tetap mempertahankan program-program yang berhasil pada posisi yang sekarang.
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